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Abstract:

This article will discuss PAI learning innovations in shaping student creativity. The subject matter includes
learning models or methods, learning styles, challenges faced, supporting facilities and final learning evaluation.
The learning method applies a learning system based on problem solving, project based learning and
differentiated learning to increase student’s creative ideas, especially in a religious context. The use of visual,
auditory and kinesthetic multimedia, worship practices are learning styles that are accommodated. The
challenges include limited learning time, diverse student abilities and children's lack of interest. The supporting
facilities provided are additional PAI learning hours. Final evaluation through the results of the PTS assessment
and practice evaluation assessment..
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Abstrak:

Artikel ini akan membahas tentang inovasi pembelajaran PAI dalam membentuk kreativitas peserta didik. Pokok
bahasannya meliputi model atau metode pembelajaran, gaya belajar, tantangan yang dihadapi, fasilitas pendukung
dan evaluasi akhir pembelajaran. Dalam metode pembelajaran menerapkan sistem pembelajaran yang berbasis
problem solving, proyek based learning dan pembelajaran diferensiasi untuk meningkatkan ide-ide kreativitas
peserta didik khususnya dalam konteks keagamaan. Penggunaan multimedia visual, auditori dan kinestetik,
praktek ibadah merupakan gaya belajar yang diakomodasikan. Untuk tantangannya meliputi keterbatasan waktu
pembelajaran, kemampuan peserta didik yang beragam dan kurangnya minat anak. Fasilitas pendukung yang
difasilitasi yaitu penambahan jam pembelajaran PAI. Evaluasi akhir melalui hasil penilaian PTS dan asesmen
evaluasi praktek.

Kata Kunci: PAIL Inovasi Pembelajaran, Kreativitas, Metode
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PENDAHULUAN

Kreativitas merupakan salah satu kemampuan penting yang perlu dikembangkan di
dalam pendidikan. Di tengah-tengah perubahan dan tantangan yang terus menerus, kemampuan
berpikir kreatif menjadi sangat krusial untuk bisa menyelesaikan masalah dan mampu
beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Kreativitas juga tidak hanya mendorong inovasi, tetapi
juga mendukung siswa dalam pengembangan diri dan eksplorasi potensi mereka. Pendidikan
yang menekankan kreativitas dapat menciptakan suasana belajar yang menarik, sehingga
membuat siswa lebih terlibat dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Metode
pembelajaran pendidikan agama islam juga perlu disesuaikan agar tetap relevan dan efektif
(Putri & Husnul, 2023).

Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peranan penting didalam pembentukan
karakter peserta didik. PAI bukan sekedar menyampaikan pengetahuan agama, namun juga
nilai-nilai moral dan etika yang esensial didalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran
PAI, peserta didik diajarkan untuk bisa menghargai perbedaan, berbuat baik, serta mampu
bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain. Dengan menanamkan nilai-nilai
tersebut, PAI berkontribusi pada pengembangan karakter yang solid, yang menjadi landasan
bagi tindakan positif dalam masyarakat (Halimurosyid, A, Syafe’i, R, fathurrahman, 2021).

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya kreativitas didalam sebuah
pendidikan dan bagaimana Pendidikan Agama Islam dapat ikut berperan dalam pengembangan
karakter peserta didik. Dengan memahami keterkaitan antara kreativitas dan Pembelajaran
Agama Islam , diharapkan mampu menemukan strategi efektif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan serta mendukung perkembangan potensi peserta didik secara menyeluruh.
Penelitian ini juga bertujuan memberikan rekomendasi bagi pendidik dan pemangku
kepentingan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kreatif dan mendukung nilai-nilai

agama.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah desain kualitatif dengan menggunakan pendekatan
fenomenologis untuk mengeksplorasi pengalaman siswa, guru PAIL, mengenai strategi
pembentukan kreativitas siswa di SD. Subjek penelitian hanya mencakup guru PAI, dengan
memperhatikan variasi dalam kreativitas dan latar belakang sosial - ekonomi. Pengumpulan
data melalui wawancara mendalam dan observasi untuk mengidentifikasi pola dan temuan
terkait inovasi dan kreativitas tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

wawasan mendalam tentang inovasi membentuk kreativitas siswa dalam pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam di SD berkontribusi pada perbaikan praktik pembelajaran serta

pembentukan potensi kreativitas siswa secara holistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. DEFINISI KREATIVITAS BELAJAR

Kreativitas merupakan kemampuan siswa untuk menghasilkan hal baru, baik berupa
gagasan maupun karya konkret, yang berbeda dari yang sudah ada. Proses kreatif ini muncul
melalui tindakan yang dilakukan, baik secara individu maupun dalam kelompok. (Ahmad &
Mawarni, 2021)

Kreativitas adalah konsep yang sering digunakan baik di lingkungan sekolah maupun
di luar sekolah. Umumnya, orang mengaitkan kreativitas dengan produk atau hasil kreasi, yang
dianggap penting dalam menilai tingkat kreativitas seseorang. Namun, bagi siswa,
menggunakan produk kreasi sebagai indikator untuk menilai kreativitas bisa menjadi hal yang
sulit. Sebab, bagi mereka, penilaian kreativitas lebih berkaitan dengan keaslian perilaku yang
mereka tunjukkan dalam berbagai cara dan kesempatan saat menghadapi situasi belajar.
(Rahmayanti, 2016)

Menurut Utami Munandar, kreativitas belajar adalah kemampuan yang mencakup ke-
lancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengembangkan
suatu gagasan. la juga menekankan bahwa kreativitas sebagai bagian dari keseluruhan
kepribadian merupakan hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya. Lingkungan tem-
pat individu berinteraksi berperan penting dalam mendukung perkembangan kreativitas. Kre-
ativitas yang dimiliki individu digunakan untuk menghadapi tantangan dalam interaksi dengan
lingkungannya, mencari alternatif pemecahan masalah, dan akhirnya mencapai penyesuaian
diri yang lebih baik. (Oci, 2016)

Sementara itu, Torrance mendefinisikan kreativitas sebagai proses kemampuan untuk
memahami hambatan-hambatan dalam hidup, merumuskan hipotesis baru, dan mengkomu-
nikasikan temuan tersebut. Proses ini melibatkan individu dalam usaha jangka panjang untuk
memahami kesenjangan atau hambatan yang mereka hadapi dalam kehidupan mereka. Untuk
bisa memahami hal ini, individu perlu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, ketekunan, rasa
percaya diri, kemandirian, keberanian mengambil risiko, serta kemampuan berpikir divergen.

(Appulembang, 2017)

2. CIRI-CIRI KREATIVITAS BELAJAR

Menurut Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam ciri-ciri kreativitas meliputi:
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a. Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak
ide, yang keluar dari pemikiran seseorang secara cepat.

b. Keluwesan (flexibility), yaitu kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawa-
ban atau pertanyaan-pertanyaan yang berfariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pan-
dang yang berbeda-beda.

c. Elaborasi (elaboration), yaitu suatu kemampuan dalam mengembangkan gagasan dan men-

jelaskan secara rinci suatu objek, gagasan agar menjadi lebih menarik.

Keaslian (originality), yaitu kemampuan untuk menciptakan gagasan yang unik atau suatu

kemampuan untuk menciptakan gagasan baru. (Anwar, 2022)

3. PENGERTIAN INOVASI

Kata "inovasi" berasal dari bahasa Inggris "innovation," yang berarti segala sesuatu
yang baru atau pembaruan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, inovasi didefinisikan
sebagai pengenalan hal-hal baru atau penemuan yang berbeda dari yang telah ada sebelumnya,
baik itu gagasan, metode, atau alat (Muhammad Nur Hadi et al., 2022). Van de Van, seperti
dikutip oleh Yamin dan Maisah (2012:61), menyatakan bahwa inovasi adalah ide baru yang
dapat diterapkan untuk menghasilkan atau memperbaiki produk, proses, atau layanan. Rogers
(2003:12) mendefinisikan inovasi sebagai ide, praktik, atau objek yang dianggap baru oleh
individu atau unit yang mengadopsinya. (Rusdiana, 2014) menambahkan bahwa inovasi adalah
gagasan, tindakan, atau barang yang dianggap baru oleh seseorang, dengan sifat kebaruannya
yang relatif. Sa’ud (2015:3) juga menjelaskan bahwa inovasi adalah ide, barang, atau metode
yang terlihat baru bagi individu atau kelompok, baik sebagai hasil invensi maupun diskoveri.
Hasbullah (2008:190) membedakan antara inovasi dan pembaruan, di mana inovasi biasanya
melibatkan perubahan terbatas pada aspek tertentu, sementara pembaruan mencakup
perubahan yang lebih luas dan mendalam. Dengan demikian, inovasi dapat dipahami sebagai
ide atau objek baru yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu atau memecahkan masalah.

(Munawarah, 2022)

4. METODE PEMBELAJARAN INOVATIF

Metode inovasi pembelajaran pendidikan agama Islam ( PAI ) dalam membentuk kre-
ativitas anak itu bervariatif dan berbeda-beda. Diantaranya ialah sebagai berikut:
a. Metode Problem Solving

Metode problem solving atau pemecahan masalah merupakan salah satu cara untuk me-

nyelesaikan masalah dengan mengambil keputusan yang tepat. Ketika peserta didik
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dihadapkan pada sebuah masalah, kemudian peserta didik diminta untuk mencari tahu solusi
dari masalah yang mereka hadapi tersebut (Rafliyanto & Mukhlis, 2023).

Contohnya, ketika mereka diberikan satu masalah tentang keanekaragaman penduduk
Indonesia. Biasanya itu hubungannya dengan perbedaan. Namun disini, masalah yang diberi-
kan kepada peserta didik itu tentang intoleransi. Mereka diminta untuk mencari solusi dan
bagaimana cara untuk mengatasi dari permasalahan tersebut.

Kemudian untuk mengasah kreativitas peserta didik, mereka diminta untuk membuat
semacam mind map ( peta konsep / pemetaan pikiran ) atau bisa juga dengan membuat gambar
seperti poster. Kemudian peserta didik harus menjelaskan atau mempresentasikan dari hasil
karya yang mereka mereka buat sebagai solusi yang sudah dicari.

b. Metode Project Based Learning

Proyek berbasis masalah adalah pendekatan di mana siswa diberikan masalah nyata
yang harus diselesaikan. Siswa belajar untuk bekerja secara tim dan mengembangkan ket-
erampilan penelitian serta pemecahan masalah.

Metode PBL ini diterapkan dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan proyek-
proyek seperti pembuatan video dakwah dan perencanaan program sosial keagamaan. Metode
ini merupakan salah satu pembelajaran berbasis proyek yang ampuh untuk merangsang krea-
tivitas peserta didik. Dalam pendekatan ini, siswa berpartisipasi dalam proyek nyata yang men-
dorong mereka untuk merancang, merencanakan, dan menyelesaikan tugas. Melalui pengala-
man ini, siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis,
berpikir kritis, dan kemampuan kolaborasi. Proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
dapat memotivasi peserta didik untuk berpikir kreatif dan mampu menciptakan solusi yang
inovatif (Junita et al., 2023).

Biasanya peserta didik diminta untuk bisa membuat karya dari setiap masalah yang di-
perlukan. Contohnya, ketika berbicara tentang zakat, peserta didik diberikan kesempatan
dengan semua media yang dibutuhkan, misalnya jika menggunakan teknologi mereka boleh
menggunakan handphonenya masing-masing, atau bisa juga dengan menggunakan seperti in-
fokus dan layar besar.

Ketika menggunakan metode PBL atau PJBL, contohnya dalam materi tentang zakat,
peserta didik harus belajar membuat video tentang materi atau pembelajaran zakat tersebut.
Mereka harus belajar bagaimana ketika menjadi penerima zakat, kemudian siapa yang menjadi
mustahiknya dan muzakkinya. Bahkan dalam menentukan besarnya barang atau benda yang

yang digunakan dalam materi zakat tersebut.
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c. Metode Diferensiasi

Metode diferensiasi atau pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu teknik
pengajaran yang memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi, metode, dan pendekatan
pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan setiap siswa.

Untuk metode diferensiasi ini biasanya berbeda-beda, ada yang dari segi proses, sisi,
dan pengetahuan. Namun ditempat yang kami teliti atau observasi ini biasanya para pengajar
atau pendidik menggunakan sesuai dengan kemampuan dari peserta didik tersebut. Untuk pe-
serta didik yang dianggap mempunyai pengetahuan pembelajarannya di atas rata-rata te-
mannya, mereka diberikan materi pembelajaran yang setingkat diatasnysm dengan mem-
berikan materinya terlebih dulu untuk dipelajari. Adapun untuk peserta didik yang dianggap
mempunyai kemampuan pengetahuannya di bawah atau kurang, mereka diberikan materi yang
kemudian di pandu oleh guru. Untuk peserta yang sudah memahami materi, mereka diminta
untuk mengajak atau membantu temannya yang belum paham (peer teaching) metode pem-

belajaran yang memungkinkan siswa saling mengajar dan belajar atau berbagi pengetahuan.

5. GAYA BELAJAR

Selain metode pembelajaran, gaya belajar yang digunakan di sekolah tersebut juga ber-
macam-macam media yang dibutuhkan. Seperti:
a. Visual

Gaya belajar visual merupakan cara belajar yang mengutamakan penglihatan untuk
menerima informasi dan pengetahuan. Penggunaan media audio visual adalah salah satu
metode yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Banyak guru,
terutama dalam Pendidikan Agama Islam, cenderung menggunakan metode ceramah untuk
menyampaikan materi, yang sering kali membuat siswa cepat merasa bosan dan sulit me-
mahami isi materi. Oleh karena itu, pemanfaatan media audio visual bisa menjadi solusi untuk
masalah ini, karena media ini memiliki keunggulan seperti menarik perhatian siswa melalui
gambar dan suara, pembelajaran yang lebih interaktif, serta mengurangi rasa bosan siswa (Tiara
Febriani Harahap & Zainal Efendi Hsb, 2024).

Untuk peserta didik yang mempunyai kemampuan belajarnya di visual, mereka boleh
menggunakan berbagai macam media informasi atau lewat tv besar, video pembelajaran dan

mind mapping.

b. Auditorik / Auditorial
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Gaya belajar auditori adalah gaya belajar yang mengandalkan pendengaran sebagai cara
untuk menerima informasi dan pengetahuan. Gaya belajar auditorial adalah proses menerima
informasi yang berkaitan dengan indra pendengaran. Mahasiswa dengan gaya belajar ini
cenderung lebih mudah mengingat informasi yang mereka dengar. Selain itu, mereka juga bi-
asanya lebih tertarik dalam berbicara, seperti berpartisipasi dalam diskusi dengan orang lain.
(Rahmawati & Gumiandari, 2021)

Untuk peserta didik yang mempunyai kemampuan belajarnya di auditorik, kecender-
ungan seseorang untuk menerima, memproses dan menyimpan informasi lewat indera pen-
dengaran. Mereka boleh menggunakan handphonenya, baik berupa video maupun rekaman.

c. Kinestetik

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang melibatkan gerakan fisik, sentuhan,
dan perasaan untuk menerima informasi dan pengetahuan. Gaya belajar kinestetik ditandai oleh
kecenderungan untuk bergerak. Anak-anak dengan gaya ini sulit untuk diam dan tidak cocok
belajar di lingkungan sekolah konvensional, di mana pengajaran dilakukan dengan cara duduk
mendengarkan. Mereka lebih berkembang dalam sistem pembelajaran aktif, di mana mereka
terlibat langsung dalam proses belajar. Siswa dengan gaya belajar ini akan lebih mudah me-
mahami materi jika mereka dapat bergerak, meraba, atau melakukan tindakan. (Lestari &
Widda Djuhan, 1970)

Sedangkan untuk peserta didik yang mempunyai kemampuan belajarnya di kinestetik
atau kemampuan seseorang untuk memahami dan mengekspresikan diri melalui gerakan tubuh.
Mereka diberikan kebebasan untuk mencari atau memahami materi lewat apa saja yang mereka

bisa lakukan, namun tetap dalam pengawasan guru dan tetap dengan materi yang sama.

6. TANTANGAN INOVASI MEMBENTUK KREATIVITAS PESERTA DIDIK
Adapun untuk tantangannya, didalam inovasi membentuk kreativitas peserta didik ialah
sebagai berikut:
a. Perbedaan gaya belajar dan kemampuan dasar setiap peserta didik
b. Keterbatasan alokasi waktu pembelajaran PAI
c. Minimnya minat anak dalam pembelajaran PAI
Dengan banyaknya jumlah siswa di sekolah tersebut, dan kelasnya juga bisa dibilang
kelas gemuk jadi tidak jarang satu kelas dari ujung ke ujung sudah penuh, biasanya yang sulit
itu ketika akan membagi kelompok untuk mengadakan baik itu PBL atau PJBL. ketika guru
akan membagi kelompok dengan kelompok-kelompok kecil yang katakanlah agar mempunyai

ruang lingkup atau punya jarak dari tiap kelompoknya itu, karena kelasnya terbatas, jumlah
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siswanya juga banyak , pergerakan dari meja kelompok 1 ke meja kelompok berikutnya ( ruang
geraknya ) itu agak sulit untuk memudahkan mereka bergerak mencari solusi yang harus
ditemukan di tempat yang lain, misalkan dari kelas ke perpustakaan bolak-balik. kemudian
hambatan lainnya adalah tidak semua anak itu ingin dipasangkan dengan temannya, kadang
mereka bisa duduk memilih teman, misalnya ada yang merasa bahwa "aku tidak mau dengan
dia" karena setiap harinya mereka tidak bermain bersama. Sedangkan guru biasanya me-
masangkan satu kelompok itu antara siswa yang dianggap mempunyai pengetahuan diatas
rata-ratanya dengan yang belum. Supaya semuanya bisa sama-sama aktif, yang belum aktif
yang sudah aktif bisa membantu.

Salah satu cara untuk mengatasinya yaitu dengan memberikan pengertian bahwa setiap
anak itu tetap sama hanya dengan cara mereka belajar itu yang berbeda kemampuannya. Mes-
kipun tidak sama tapi intinya mereka tetap satu.

Kemudian cara untuk mengatasi hambatan atau tantangan tersebut, pihak sekolah
bekerjasama dengan orang tua dan memanfaatkan semua media yang bisa digunakan. Seperti
ketika diadakan ulangan harian, guru menggunakan semacam quizis dan google form, karena

dengan cara ini siswa akan lebih menarik dan menyenangkan.

7. FASILITAS PENUNJANG

Dari pihak sekolah sendiri memfasilitasinya, namun memang belum sepenuhnya bisa
mengkafer. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan minat peserta didik terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah dengan menambah jadwal materi PAI
pada hari Jumat. Dalam kegiatan ini, terdapat program seperti tausiah singkat yang kemudian
diakhiri dengan sesi tanya jawab bersama siswa. Meskipun dampaknya terhadap peserta didik
belum tentu besar, setidaknya pihak sekolah berupaya untuk membuat pembelajaran PAI lebih
menarik. Selain itu, para guru mata pelajaran lain juga turut berperan dengan cara-cara seperti
memulai pelajaran dengan doa, atau menggunakan Asmaul Husna, surat pendek, dan hadits-
hadits singkat.

Dalam konteks pendidikan Agama Islam saat ini, ada beberapa permasalahan yang
perlu diperhatikan, yaitu: pertama, pemahaman yang keliru tentang agama; kedua, paradigma
yang diterapkan dalam pembelajaran agama; dan ketiga, tujuan dari pembelajaran agama itu
sendiri. Agama sering kali dipandang hanya sebagai aktivitas ritual dan bacaan, padahal seha-
rusnya agama dipahami sebagai suatu panduan yang mencakup seluruh aspek perilaku manusia

dalam kehidupan. Perilaku ini bertujuan untuk membentuk individu yang berakhlak mulia,
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berdasarkan iman kepada Tuhan dan tanggung jawab pribadi di kehidupan setelah mati.

(Kariyawan, 2022)

8. UMPAN BALIK KONSTRUKTIF

Adapun untuk umpan balik konstruktif terhadap hasil kreatifitas peserta didik yang ser-
ing di lakukan Adalah, pertama setelah selesai pembelajaran. Kedua setelah evaluasi pada
saat PTS selesai pertemuan pertama.

Misalnya melakukan sesi tanya jawab dari materi pembelajaran, jika ada siswa yang
belum paham, ada yang belum mengerti atau misalkan ada siswa yang memang ketika
mengerjakan tugas dia belum selesai, guru tidak langsung memberikan nilai, tapi dengan mem-
berikan semacam umpan balik yang agar anak itu mau bertanya, ada anak yang malu bertanya
karena sulit untuk bertanya akhirnya ditanya balik, secara sistem acak. Paling tidak, itu gam-
barannya dari beberapa siswa, yang kebagian untuk bertanya atau yang ditanya itu sudah mulai
berani untuk bertanya, meskipun tidak semua kebagian.

Kemudian umpan balik setelah pelaksanaan dari PTS, biasanya evaluasi dengan mem-
berikan siswa untuk mengisi kembali jawaban-jawaban dari PTS (pertengahan semester) atau
PAS ( penilaian akhir semester) yang dianggap nilai jawabannya keliru. Peserta didik diminta
untuk mengisi kembali jawaban-jawaban tersebut, bisa dengan cara bekerjasama, melihat dari

buku juga bisa dengan lewat handphone.

9. EVALUASI PENILAIAN HASIL KREATIVITAS PESERTA DIDIK

a. Melihat hasil dari pembelajaran atau bagaimana siswa menyampaikan pemahaman
mereka dalam bentuk tulisan, misalnya menilai dari hasil PTS. Jika memang masih ada
yang kurang, seperti ketika guru meminta untuk menguraikan, namun mereka menjawab-
nya singkat. Untuk siswa kelas 4,5 dan 6 guru berusaha menyatakan kepada siswa agar
berusaha untuk mencoba menuliskan apapun yang bisa dituliskan. Misalkan "jangan
hanya menuliskan kata baik saja, sedangkan kalian sendiri tahu apa saja yang termasuk
akhlak baik, untuk siswa yang hanya menuliskan baik itu nilainya hanya satu, sedangkan
untuk yang sesuai dengan rangkaian kalimat lebih panjang, walaupun tingkat kemiripan
jawabannya itu 90% saya berikan nilai 2,5 sampai 3". Setelah guru menyampaikan hal

tersebut siswa mulai berfikir dan mencoba untuk merangkai kata.
b. Asesmen lain berupa evaluasi dalam bentuk praktek, karena dengan praktek akan lebih
mudah melihat kemampuan siswa seberapa banyak pemahaman mereka dari materi

yang sudah disampaikan. Misalnya ketika diadakannya ujian praktek sholat, namun
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ternyata siswa belum hafal dari bacaan sholat tersebut, kemudian guru mencoba
memberikan mereka waktu dengan fasilitas berbentuk video untuk dipelajari terlebih
dulu.

c. Evaluasi dalam bentuk hafalan baik itu berupa surat-surat pendek maupun hadits-had-
its. Untuk siswa yang memang motivasi belajarnya kurang, walaupun hafalannya sedi-
kit sulit untuk menghafal, guru-guru biasanya menambahkan hafalan di setiap sesi lati-
han. Atau sebelum memulai pelajaran, biasanya diawali dengan membaca beberapa su-
rat pendek. Walaupun pengaruhnya memang belum terlalu besar, namun setidaknya itu
lumayan membantu. Namun tetap kembali ke anak, karena ketika sudah belajar dengan

PAI, itu memang minatnya belum terlalu tinggi.

KESIMPULAN

Inovasi pembelajaran PAI dalam membentuk kreativitas peserta didik merupakan
langkah yang strategis dan memberikan dampak signifikan untuk kualitas pembelajaran agama
Islam. Dengan menerapkan berbagai macam metode pembelajaran inovatif, ragam gaya belajar
dan fasilitas pendukung, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kreativitas didalam
konteks keagamaan khususnya. Meskipun dengan berbagai macam tantangan-tantangan yang
dihadapi. Nilai-nilai keagamaan dan penggunaan metode pembelajaran modern harus tetap
berjalan secara efektif untuk tercapainya tujuan pembelajaran PAI. Inovasi PAI diharapkan
bisa membantu dalam membentuk karakter peserta didik dalam hal yang lebih baik lagi. Dan
mampu mendorong peserta didik untuk memberikan kontribusi yang positif terhadap

masyarakat sekitar.
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